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ABSTRAK

Ekonomi merupakan salah satu faktor yang terpenting untuk menyebutkan suatu negara mempunyai
power. Pertumbuhan ekonomi yang semakin baik dari setiap waktunya akan memperbaiki sistem pembanguna
yang semakin baik. Dalam perekonomian suatu negara/daerah diketahui dari kenaikan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi diantaranya
sebagai berikut : 1). Tanah dan kekayaan alam lainya, 2). Jumlah dan kualitas dari penduduk dan tenaga kerja,
3). Barang-barang Modal dan Teknologi. Dengan semakin baiknya pengelolaan SDA yang ada maka tingkat
investasi pun akan meningkat, serta terbukanya lapangan-lapangan kerja baru sehingga penyerapan tenaga kerja
pun ikut meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi investas di
Kabupaten Sorong. Dengan PDRB, Tenaga Kerja, dan Suju Bunga sebagai variabel yang mempengaruhi
Investasi di Kabupaten Sorong. Pengujian dengan analisis regresi berganda melalui tiga variabel bebas yakni
tenaga kerja, PDRB, tingkat suku bunga tidak dapat di lakukan uji analisis regresi berganda karena terjadianya
gejala mulitkolinieritas dalam model, sehingga dengan perbaikan model dengan ceteris paribus maka pada
akhirnya menyisakan variabel PDRB dan Investass sebagai variabel independen yang bebas dari
multikolinieritas. Data yang digunakan dalam dalam perbaikan multikolinieritas penelitian ini terdistribusi
normal, dan bebas dari autokorelasi dan heterokedastisitas. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel PDRB
memiliki pengaruh terhadap investasi kabupaten kota sorong. Hasil uji F menunjukkan bahwa PDRB memiliki
pengaruh terhadap Invesatasi.

Kata kunci: PDRB dan Investasi

ABSTRACT

Economics is one of the most important factors to mention a state has power. Economic growth is getting
better every time will improve with establishment of a better system. In the economy of a country / region is
known of the increase in Gross Domestic Product (GDP) there are also several factors that affect economic
growth including the following: 1). Land and other natural resources, 2). The number and quality of the
population and labor, 3). Capital goods and technology. With improvements in the management of existing
resources, the level of investment will increase, as well as opening up new fields of work so that employment
increased, too. This study aims to determine the factors that affect investment in Sorong Regency. With GDP,
Labor, and Suju Flowers as variables that affect investment in Sorong Regency. Results from this study is that
the variable ¢ Testing with multiple regression analysis through three independent variables namely
employment, GDP, interest rates can not be done because the multiple regression analysis test terjadianya
mulitkolinieritas symptoms in the model, so that the improvement of the model with ceteris paribus then the
finally leaving GDP and investment variables as independent variables that are free from multicollinearity. The
data used in this research in the improvement of multicollinearity normally distributed, and free of
autocorrelation and heterocedastity. T test results showed that the GDP variable has influence on investment
dliding urban districts. F test results indicate that the GDP had an influence on the investments.

Keywords: GDP and Investment
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1 PENDAHULUAN

Ekonomi adalah salah satu faktor yang terpenting untuk menyebutkan suatu negara
mempunyai kekuatan. Pertumbuhan ekonomi yang semakin baik dari setiap waktunya akan
memperbaiki sistem pembangunan yang semakin baik. Akan tetapi salah satu faktor yang
mempengaruhi perjalanan perekonomian suatu negara adalah stabilitas perekonomian
globaldikendalikan dengan baik, maka peluasan krisis finansial ke berbagai negara dapat
diminimalisir.(Khairunnisa, 2013).

Dalam pertumbuhan ekonomi suatu Negara/Daerah diketahui dari kenaikan Produk
Domestik Regiona Bruto (PDRB). Setiap NegaralDaerah mempunyai kesempatan untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi oleh kaerena faktor-faktor produks bertambah dari satu
periode ke periode lain, sehingga pendapatan Nasional/Daerah dapat ditingkatkan.

Perencanaan anggaran daerah merupakan salah satu perhatian utama para pengambil
keputusan di pemerintahan, baik di tingkat pusat maupun daerah. Sejalan dengan hal tersebut,
berbagai perundang-undangan dan produk hukum telah ditetapkan dan mengalami perbaikan
atau penyempurnaan untuk menciptakan sistem perencanaan anggaran yang mampu
memenuhi berbagai tuntutan dan kebutuhan masyarakat, yaitu terbentuknya semangat
desentralisasi, demokratisasi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses penyelenggaraan
pemerintahan pada umumnya dan proses perencanaan keuangan daerah.Secara garis besar,
perencanaan keuangan daerah dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu mangjemen penerimaan
daerah dan mangemen pengeluaran daerah. Kedua komponen tersebut akan sangat
menentukan kedudukan suatu pemerintah daerah dalam rangka melaksanakan otonomi
daerah.(Sukirno, 2004),

Aspek perencanaan keuangan daerah papua diarahkan agar seluruh proses penyusunan
APBD semaksimal mungkin dapat menunjukkan latar belakang pengambilan keputusan dalam
penetapan arah kebijakan umum, skala prioritas dan penetapan alokas serta distribusi sumber
daya dengan melibatkan partisipas masayarakat.Usaha-usaha perekonomian di Provinsi Papua
yang memanfaatkan sumber daya alam dilakukan dengan tetap menghormati hak-hak
masyarakat adat, memberikan jaminan kepastian hukum bagi pengusaha, serta prinsip-prinsip
pelestarian lingkungan, dan pembangunan yang berkel anjutan, yang pengaturannya ditetapkan
dengan Perdasus.

Pembangunan perekonomian berbasis kerakyatan dilaksanakan dengan memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada masyarakat adat dan/atau masyarakat setempat yang
dilakukan dalam kerangka pemberdayaan masyarakat adat agar dapat berperan dalam
perekonomian seluas-luasnya.

Daam rangka otonomi khusus Provins Papua (dan provinsi-proving hasil
pemekarannya) mendapat bagi hasil dari pajak dan sumber daya alam sebagai berikut::
o Pgak Bumi dan Bangunan sebesar 90% (sembilan puluh persen)
e Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan sebesar 80% (delapan puluh
persen)
Pajak Penghasilan Orang Pribadi sebesar 20% (dua puluh persen)
K ehutanan sebesar 80% (delapan puluh persen)
Perikanan sebesar 80% (delapan puluh persen)
Pertambangan umum sebesar 80% (delapan puluh persen)
Pertambangan minyak bumi 70% (tujuh puluh persen) selama 25 tahun
terhitung dari tahun 2001. Mulai tahun ke-26 menjadi 50% (lima puluh
persen)
e Pertambangan gas dam 70% (tujuh puluh persen) selama 25 tahun terhitung
dari tahun 2001. Mulai tahun ke-26 menjadi 50% (lima puluh persen).
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Sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) penerimaan Pertambangan minyak bumi
dan gas alam dialokasikan untuk biaya pendidikan, dan sekurang-kurangnya 15% (lima belas
persen)  untuk  kesehatan dan  perbaikan  gizi.  (http://id.wikipedia.org/wiki
/Otonomi_khusus Papua)

Sebagai penunjang kegiatan perekonomian, di proving ini tersedia 1 pelabuhan, yaitu
Pelabuhan Sorong (Port of Sorong) dan 1 bandar udara, yaitu Bandar Udara Domine Eduard
Osok.. Sebelum adanya Bandar Udara Domine Eduard Osok, Kota Sorong menggunakan
Bandar Udara Jeffman di Pulau Jeffman.Untuk mencapai bandar udara tersebut penumpang
pesawat terbang menggunakan angkutan kapal dari Kota Sorong.Saat ini bandar udara tersebut
sudah tidak digunakan lagi.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Sorong dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 nilainya telah mencapai sekitar 4.206.112,83 juta
rupiah atau mengalami peningkatan sebesar 14,43 persen dibandingkan tahun 2011. Besar
kecilnya perkembangan PDRB Kota Sorong berpengaruh terhadap besar kecilnya sumbangan
PDRB Kota  Sorong terhadap pembentukan PDRB Provinsi Papua
Barat.http://sorongkota.bps.go.id/

Tabel 1 Perkembangan PDRB Kabupaten Sorong Tahun 2008-2012 (ADHK 2000)

Daam jutaan
Tahun ADHK 2000
2008 1.717.793,39
2009 1.796.779,61
2010 1.849.545,90
2011 1.969.855,64
2012 2.190.165,38

Sumber Data : BPSKab. Sorong

Dari datatabel 1 PDRB yang ada maka,dapat dilihat bahwa dalam tiap tahunya PDRB ADHK
2000 pada Kabupaten Sorong mengalami perkembangan, dapat dilihat dari tahun 2008-2012
mengalami peningkatan Nila PDRB pada tahun 2008 sebesar Rpl.717.793,39 juta dan terus
meningkat di tiap tahunya sampai padatahun 2012 menjadi Rp 2.190.165,38 juta.

Investass merupakan suatu Penanaman Modal yang di berikan oleh perseorangan atau
perusahaan atau organisasi baik dalam Negeri maupun luar Negeri.Investasi adalah Penanaman Modal
yang diharapkan dapat. Menghasilkan tambahan dana pada masa yang akan datang. Pembangunan
ekonomi adalah serangkaian usaha dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyrakat, memperluas lapangan kerja, pemerataan pembagian pendapata masyrakat ,meningkatkan
ekonomi regiona dan mengusahakan penanaman Investas pemerintah maupun investasi swasta
dalam, meningkatkan pendapatan asli daerah di kabupaten sorong. perencanaan pembangunan
ekonomi suatu daerah memerlukan berbagai macam data statistik sebagai dasar penentu strategi dan
kebijakan sasaran pembangunan tercapai tepat.

Investas merupakan sektor penting kemguan pembangunan di  kabupaten sorong,
meningkatkan pendapatan adi daerah, memberikan lapangan Kerja danmeningkatkan pendapatan
ekonomi masyarakat. Selama ini Perekonomian Kabupaten Sorong selama tahun 2008 menunjukkan
perkembangan yang sangatbaik apabila dibandingkan dengan tahun 2007 hal ini dapat dilihat dari
beberasektor ekonomi yang mengalami kenaikkan Igju pertumbuhanNilai PDRB tahun 2008 atas dasar
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harga berlaku adalah sebesar 4,28 triliun rupiah dengan indeks perkembangan sebesar 283,01 yang
berarti bahwa PDRB tahun 2000 mengalami perkembangan 2,83 kali dari tahun 2000.

Tabel 2 Perkembangan Investasi Kabupaten Sorong Tahun 2008-2012 (Ribuan Rupiah)

Tahun Investas
2008 884.000
2009 942.000
2010 976.000
2011 1.160.000
2012 1.402.850

Sumber data : BPSKab. Sorong

Pada data tabel 2 diatas ,dapat disimpulkan bahwa investasi pada tahun 2008 sampai tahun
2012 mengalami peningkatan. Dengan demikian semakin meningkatnya Investas yang ada di
Kabupaten Sorongmaka pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Sorong pun ikut meningkat, serta
penyerapan tenaga kerjapun akan mengalami peningkatan seiring dengan masuknya investor di
Kabupaten Sorong.

Muawanah (2013) mengatakan Jumlah penduduk adalah banyaknya orang yang mendiami
suatu wilayah Negara. Dari sis tenaga kerja, penduduk suatu Negara dapat dibagi dalam dua
kelompok, yakni kelompok penduduk usia kerja dan kelompok bukan usia kerja. Penduduk usia kerja
adalah mereka yang berumur 10 hingga 65 tahun. Namun dewasa ini usia kerja tersebut telah diubah
menjadi yang berumur 15 hingga 65 tahun.

Angkatan kerja banyak yang membutuhkan lapangan pekerjaan, namun umumnya baik di
Negara berkembang maupun Negara maju, lgju pertumbuhan penduduknya lebih besar dari pada lgju
pertumbuhan lapangan kerjanya.

Tabel 3 Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Menurut Umur 15 Tahun Ke Atasdi
Kabupaten Sorong (Dalam Ribuan Orang)

Tahun Tenaga kerja(orang)
2008 21.658
2009 25.345
2010 27.461
2011 29.673
2012 32.565

Sumber Data : BPSKab. Sorong

Dari hasil persentase tenaga kerja pada Tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa,dalam tahun
2008 jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar (21.658) orang,disusul tahun 2009 sebesar(
25.345) orang,kemudian pada tahun 2010 (27.461 )orang,kemudia diikuti pada tahun 2011 (29.673)
orang dan pada tahun 2012 menjadi( 32.565) orang.

Tabel 4 Data Perkembangan Tingkat Suku Bunga Kredit Perbankan (Dalam Per sen)

Tahun Suku bunga kredit(%)
2008 17,45
2009 18,25
2010 18,43
2011 19,05
2012 19,19

Sumber Data : BPSKab. Sorong
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Dari data tabel 4 di atas dapat dismpulkan bahwatingkat suku bunga dari tahun 2008
mengalami peningkatan mencapai 17,45% ,dan pada tahu 2009 menjadi 18,25%, disusul padatahun
2010 menjadi 18,43 % kemudian pada tahun 2011 19,05% selanjutnya tahun 2012 meningkat menjadi
19,19%

Tingkat Suku Bunga adalah harga dari penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu atau
harga dari penggunaan uang yang dipergunakan dan akan dikembalikan pada saat mendatang. Nilai
suku bunga Domestik di indonesia sangat terkait dengan tingkat suku bunga internasional. Hal ini
disebabkan oleh akses pasar keuangan domestik terhadap pasar keuangan internasional serta kebijakan
nila tukar mata uang yang kurang fleksibel, (http://www.referensimakal ah.com/2013/02/pengertian-
bunga-dan-suku-bunga.html).

Tabel 5 Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB ADHK 2000 PAada Tahun 2012 di
Kabupaten Sorong (Dalam Persen %)

NO Sektor ekonomi Distribus PDRB ADHK 2000
1 Pertanian 14.79
2 Pertambangan dan penggalian 44.93
3 Industry pengelolahan 26.41
4 Listrik dan Air bersih 0.09
5 Bangunan 2.49
6 Perdangan ,hotel dan restoran 2.18
7 Pengangkutan dan komunikasi 1.03
8 K euangan,persewaan,dan jasa perusahaan 0.17
9 Jasarjasa 7.91

PDRB 100

Sumber:BPSKab Sorong tahun 2013

Dapat dilihat pada tabel 5 bahwa sektor ekonomi yang mempunyai sumbangan terbesar
terhadap pembentukan pertumbuha ekonomi Kabupaten Sorong adalah sektor pertambangan, dengan
sumbangan sebesar 44.93%.dan industri pengelolahan merupakan pemasukan ke dua terbesar pada
pertumbuhan perekonomian Kabupaten Sorong sebesar 26,41%, dan pertanian juga memiliki
kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sorong dengan nilai 14,79%.

Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui apakah pengaruh tingkat suku bunga, PDRB dan tenaga kerja
terhadap investasi di Kabupaten Sorong.

Tinjauan Pustaka

Boediono (1992) mengatakan Pertumbuhan Ekonomi juga berkaitan dengan kenaikan ”output
perkapita”. Dalam pengertian ini teori tersebut harus mencakup teori mengenai pertumbuhan GDP dan
teori mengena pertumbuhan penduduk. Sebab hanya apabila kedua aspek tersebut dijelaskan, maka
perkembangan output perkapita bisa dijelaskan. Kemudian aspek yang ketiga adalah pertumbuhan
ekonomi dalam perspektif jangka panjang, yaitu apabila selama jangka waktu yang cukup panjang
tersebut output perkapita menunjukkan kecenderungan yang meningkat (Donderdag, 2013).

Aliran Merkantilisme

Pertumbuhan ekonomi atau perkembangan ekonomi suatu negara menurut kaum Merkantilis
ditentukan oleh peningkatan perdagangan internasional dan penambahan pemasaran hasil industri serta
surplus neraca perdagangan.
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Aliran Klasik

Adam Smith mengemukakan teori pertumbuhan ekonomi dalam sebuah buku yang berjudul
An Inquiry Into the Nature and Causes of the Wealth of Nations Tahun 1776. Menurut Adam Smith,
ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok
barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan.

David Ricardo mengemukakan teori pertumbuhan ekonomi dalam sebuah buku yang berjudul
The Principles of Politica Economy and Taxation. Menurut David Ricardo, pertumbuhan ekonomi
suatu Negara ditentukan oleh pertumbuhan penduduk, di mana bertambahnya penduduk akan
menambah tenaga kerja dan membutuhkan tanah atau alam.

Aliran Neo Klasik

Tokoh-tokoh diran Neo Klask di antaranya Schumpeter, Harrod — Domar, dan Sollow —
Swan. Teori Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha dalam menciptakan
pertumbuhan ekonomi dan para pengusaha merupakan golongan yang akan terus-menerus membuat
pembaharuan atau inovasi dalam ekonomi. Hal ini bertujuan untuk peningkatan pertumbuhan
perekonomian jika para pengusaha terus-menerus mengadakan inovas dan mampu pengadakan
kombinas baru atas investasinya atau proses produksinya. Adapun jenis-jenis inovasi, di antaranya
daam ha penggunaan teknik produksi, penemuan bahan dasar, pembukaan daerah pemasaran,
penggunaan manajemen, dan penggunaan teknik pemasaran.

Daam andisis teori pertumbuhan ekonomi menurut Teori Harrod — Domar, menjelaskan
tentang syarat yang harus dipenuhi supaya perekonomian dapat mencapai pertumbuhan yang teguh
(steady growth) dalam jangka panjang. Asumsi yang digunakan oleh Harrod-Domar daam teori
pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh beberapa hal antara lain Tahap awa perekonomian telah
mencapai tingkat full employment, Perekonomian terdiri atas sektor rumah tangga (konsumen) dan
sektor perusahaan (produsen), Fungsi tabungan dimulai dari titik nol, sehingga besarnya tabungan
proporsional dengan pendapatan, Hasrat menabung batas (Margina Propencity to Save) besarnya
tetap. Sehingga menurut Harrod — Domar pertumbuhan ekonomi yang teguh akan mencapai kapasitas
penuh (full capacity) dalam jangka panjang.

Menurut teori Sollow—Swan, terdapat empat anggapan dasar dalam menjelaskan pertumbuhan
ekonomi.Yaitu tenaga kerja, fungsi produksi, adanya kecenderungan menabung dari masyarakat,
semua tabungan masyarakat di investasikan.

Aliran Historis
Tokoh-tokoh yang menganut airan historis antaralain Friederich List, Bruno Hildebrand, Karl
Bucher, Werner Sombart, dan Walt Whitman Rostow.

Investas
Investasi dapat diartikan sebagal pengeluaran atau pembelanjaan penanaman moda atau
perusshaan untuk membeli barang-barang produksi, untuk menambah kemampuan memproduksi
barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian yang berasal dari investas dalam negeri maupun
inestas asing.
Secara umum terdapat duajenisinvestas, yaitu :
1. Investasi yang terdorong (Induced Invesment)
Investas yang terdorong (induced Invesment), yakni investasi yang idak diadakan akibat adanya
penambahan perminntaan, pertambahan permintaan yang di akibatkan pertambahan pendapatan.
Jelasnya apabila pendapatan bertambah, maka tambahan permintaan akan di gunakan untuk
konsumsi, sedang pertambahan konsums pada dasarnya adal ah tambahan permintaan. Sudah pasti
apabila ada tambahan permintaan, maka akan mendorong berdirinya pabrik baru atau memperluas
pabrik lama untuk dapat memenuhi tambahan permintaan tersebut.
2. Investas otonom (Outonomous Invesment)
Investas otonom (Outonomoul nvesment), yaitu investasi yang di laksanakan atau diadakan secara
bebas, artinyainvestasi yang di adakan bukan karena pertambahan permintaan efektif, tetapi justru
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untuk menciptakan atau menaikkan permintaan efektif.Besarnyainvestas otonom tidak tergantung
kepada besar kecilnya pendapatan nasional atau daerah.Investasi otonom berarti pembentukan
modal yang tidak di pengaruhi oleh pendapatan naasional. Dengan kata lain, tinggi rendahnya
pendapatan nasional tidak menentukan jumlah investas yang di lakukan oleh perusahaan-
perusahaan.(Sukirno,op.cit 2004: 108)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Sdlah satu cara untuk melihat kemguan perekonomian suatu daerah adalah dengan
mencermati nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan nilai dari seluruh
barang dan jasa yang diproduksi dalam jangka waktu tertentu biasanya dalam waktu satu tahun disuatu
wilayah tertentu tanpa membedakan kapemilikan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses
produksi tersebut

PDBR diperoleh dari produksi seluruh sketor perekonomian regional yang dijabarkan dalam 9
(Sembilan) sektor dan terakumulasi dalam 3 (tiga) kelompok menurut jenisnya, yaitu :

1 Kelompok primer, adalah sektor yang langsung menghasilkan barang jadi (final
product). Terdiri dari sektor pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian
2. Kelompok sekunder, adalah sektor yang dalam menghasilkan barang harus melalui

proses pengolahan terlebih dahulu. Terdiri dari sektor industry pengolahan, sektor
listrik, gas dan air bersih, dan sektor bangunan.

3. Selanjutnya sektor tersier, adalah sektor yang bergerak dibidang pelayanan (jasq)
yang terdiri dari sektor perdagangan, hotel, dan restoran, sektor angkutan dan
komunikasi, dan sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan dan sektor jasa-
jasa. (Maikkhan dalam Amir Hamid : 1639).

Tenaga kerja (man power)

Tenaga kerja merupakan salah satu indikator untuk melihat perkembangan dan kondisi
ekonomi suatu daerah. Menurut Todaro (2000 : 56) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan
Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu
pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat
produksi.

Suku Bunga

Suku Bunga Menurut Karl dan Fair (2001:635) suku bunga adalah pembayaran bunga tahunan
dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga
yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. Pengertian suku bunga menurut
Sunariyah (2004:80) adalah harga dari pinjaman.Suku bunga dinyatakan sebagai persentase
uang pokok per unit waktu.Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang
digunakan oleh debitur yang harus dibayarkan kepada kreditur. Adapun fungsi suku bunga
menurut Sunariyah (2004:81) adalah :

a. Sebaga daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih untuk
diinvestasikan.

b. Suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam rangkamengendalikan
penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam suatu perekonomian. Misalnya,
pemerintah mendukung pertumbuhan suatu sektor industri tertentu apabila
perusahaan-perusahaan dari industri tersebut akan meminjam dana. Maka pemerintah
memberi tingkat bunga yang lebih rendah dibandingkan sektor lain.

c. Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk mengontrol jumlah uang beredar.
Ini berarti, pemerintah dapat mengatur sirkulas uang dalam suatu perekonomian.
Suku bunga itu sendiri ditentukan oleh dua kekuatan, yaitu : penawaran tabungan dan
permintaan investasi modal (terutama dari sektor bisnis). Tabungan adalah selisih
antara pendapatan dan konsumsi. Bunga pada dasarnya berperan sebagai pendorong
utama agar masyarakat bersedia menabung. Jumlah tabungan akan ditentukan oleh
tinggi rendahnya tingkat bunga. Semakin tinggi suku bunga, akan semakin tinggi pula
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minat masyarakat untuk menabung, dan sebaliknya. Tinggi rendahnya penawaran dana
investasi ditentukan oleh tinggi rendahnya suku bunga tabungan masyarakat. Source
(http://www.informasi ku.com/2011/04/teori-suku-bunga-dan-inflasi.html)

Tabel 6 Penelitian Terdahulu (Kajian Empiris)

N Nama Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

o] Peneliti/Tahun Peneliti

1. | Adhitya Andlisis Mengnali | Andlisis Data Y ang menunjukn bahwa Penelitian Metode analisis
Kusumaningrum | Faktor- sis (Analisisregresi | PDRB merupakan variable sebelumnya sebelumnya
(2007) faktor yang | Faktor- berganda). yang paling berpengaruh melakukan mengguakan metode

fktor terhadap investasi di DKI penelitianterhaap | analisis deskriptif.
Mempegru | yang Jakarta faktor-faktor yang | Seddangkang peneliti
hi investasi | mempeng mempenraruhi menggunakan bantuan
di Provinsi aruhi invesatasi data statistik lalu
DKI investasi mendeskripsikan data
Jakarta di kualitatif yang

Provinsi diperoleh

DKI

Jakarta

2. | Lelly Triyani / | ANALISIS | Tujuan Metode yang Dari hasil andlisis yang Persamaan Perbedaan peneliti

Tahun 2003 FAKTOR- penelitian | digunakan dilakukan bahwadalam uji t | peneliti dengan dengan penelitian
FAKTOR ini untuk | dalam menunjukan bahwa variabel peneliti sebelunya adalah
YANG mengetah | penelitian ini invlasi, suku bunga, secara sebelumnya lokasi tempat
MEMPEN ui dan adalah indifidu signifikan dalam adalah untuk penelitian ini diadakan
GARUHI mengkaji | penelitian mempengaruhi variabel mengetahui Kabupaten Sorong,
TINGKAT | faktor- dilakukan di investasi sektor tingkat investasi sedangkan penelitian
INVESTAS | faktor Propinsi Jawa Propertitetapi PDRB tidak dapat terdahulu dilakukan di
| SEKTOR | yang Tengah dengan signifikan atau secara nyata mempengaruhi Propinsi Jawa Tengah
PROPERTI | dapat menggunakan tidak mempengaruhi PDRB
(di Jawa mempeng | datasekunder investasi properti jawa
Tengah aruhi yang bersifat tengah. Sedangkan uji f
Tahun tingkat kuantitatif menunjukan bahwainflasi,

1982-2001) | investasi suku bunga, dan PDRB
sektor secara bersama-sama
properti signifikan salam
dalam mempengaruhi variabel
kurun investasi sektor properti.
waktu
dua Analisis ekonometi
puluh menunjukan bahwainflasi
tahun dan suku bunga kredit tidak
terakhir signifikan terhadap investasi
yaitu dalam Negeri, sedangkan
tahun duavariabel lainyayaitu
1982- Tenega Kerjadan Kurs
2001 Rp/US$ berpengaruh
signifikan terhadap investasi
dalam negeri.

3. | Faar ANALISIS | Tujuan Penelitian ini Persamaan Perbedaan peneliti
Febriananda, FAKTOR- penelitian | menggunakan peneliti dan dengan penelitian
tahun 2011 FAKTOR ini untuk | analisis penelitian sebelunya adalah

YANG menganal | ekonometri sebelumnya lokasi tempat
MEMPEN isis OLS untuk adalah variabel penelitian ini diadakan
GARUHI pengaruh | menentukan penelitian yang Kabupaten Sorong,
INVESTAS | inflasi, faktor-faktor digunakan. Yaitu sedangkan penelitian
| DALAM suku yang tingkat suku terdahulu dilakukan di
NEGERI bunga mempengaruhi bunga dan Propinsi Jawa Tengah
DI kredit, investasi dalam investai.
INDONESI | tenaga Negeri
A kerja, dan
PERIODE kurs
TAHUN Rp/US$
1988-2009 | terhadap

investas

dalam

Negeri di

Indonesia
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2. METODE PENELITIAN

Metodelogi penelitian adalah cara atu strategi menyeluruh untuk menemukan atau memperleh
data yang diperlukan.Metode penelitian harus dibedakan dari teknik pengumpulan data yang
merupakan teknik yang lebih spesifik untuk memperoleh data.

Lokas penelitian dilaksanakan di Kabupaten kota sorong. Penelitian ini menggunakan Data
Sekunder,yaitu data yang diambil dari Instansi-instansi yang terkait dalam penelitiaan ini

Daam metode ini pengambilan sampel yang digunakan yaitu setigp instansi-instansi dari
populass mempunya kesempatan yang sama untuk dimaksudkan sebagai sampel dari variable-
variabel yang digunakan dari instansi-instans yang ada maka ,yang dipilih hanya instans terkait
yaitu Kantor Badan Perencanaan Pembangunan dan Penanaman Moda Daerah Kabupataen Sorong,
Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Sorong, Kantor BNI Cabang Aimas Kabupaten Sorong.
Selain itu, alasan peneliti memilih jenis instansi ini karena dapat mempermudah untuk
pengambilan Data karena sesuai dengan Bidang dan profesi yang ada dari berbagai instans
dan juga dari pertanyaan-pertanyaan yang disiapakn oleh peneliti

Modd Analisis

Metode andlisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Penelitian ini menggunakan meotode statistika untuk keperluan estimasi. Dalam metode ini
dtatistika alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah pendlitian adalah analisis regresi. Andisis
regres pada dasarnya adalah studi atas ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung
pada variabel yang lain yang di sebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengestimasi
dengan meramakan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang de ketaui (Gujarati,
1996).

Model andisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis inferensial,
yaitu analisis regres berganda untuk mengetahui pengaruh tingkat investasi, belanja pemerintah, dan
tenaga kerja terhadap PDRB di Kabupaten Sorong yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai
berikut:

Y = (X1, X2, XB) o e (1)
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut:
Y = B0 XL BLX2 B2 X3BBE.ceceeieiieiiieeiaiieenieeeenannneaenns 2

Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein dan mengadakan transformasi ke bentuk
linear dengan menggunakan logaritma natura (In) guna menghitung nilai eastisitas dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai
berikut:

Log Y= Log B0 + B1Ln X1 + B2Ln X2 + B3LN X3 + Heverrverrrrrernnn 3)

Dimana:

Y =Investas
X1=TenagaKerja
X2 =PDRB

X3 = Suku Bunga
30 = Konstanta
B1-B4 = Parameter
M = Error term

Estimas koefisien regres dilakukan melalui metode ordinary leas square(OLS).salah satu
regres dalam OLS adalah regres linier bergandaanalisis regresi linier berganda menunjukkan
hubungan sebab akibat antara variable X (variable bebas) yang merupakan penyebab dan Variabel Y
(variable tak bebas)yang merupakan akibat.
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Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel independen (X) dalam
menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa
besar varian dan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen.

Pengujian Signifikan Simultan (Uji f-test statistik)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara signifikan terhadap
variabel dependen. Dimana jika friwung< frane, Maka Ho diterimaatau variabel independen secara
bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan katalain
perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijel askan oleh perubahan variabel
independen, dimanatingkat signifikans yang digunakan yaitu 5%..

Pengujian Signifansi Parameter Individual (Uji t-test statistik)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara
sendiri-sendiri mempunyal pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain,
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang
terjadi pada variabel dependen secaranyata.

Uji Asumsi K lasik

Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimanaterjadi korelasi yang kuat diantara variabel -
variabel bebas (X) yang diikutsertakan dalam pembentukan model regresi linear (Gujarati, 1991).
Untuk mendeteksi multikolinearitas dengan menggunakan Eviews-7.0 dapat dilakukan dengan melihat
korelasi antar variabel bebas (Correlation Matrix).

Autokoreas

Autokorelas merupakan gangguan padafungsi regresi yang berupakorelasi di antarafaktor
gangguan.korelasi dapat terjadi pada serangkaian pengamatan dari data yang diperoleh pada suatu
waktu tertentu-data seksi silang(data cross sectional) atau data yang diurutkan menurut waktu — data
runtut waktu.(time series data).

Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah suatu penyimpangan asumsi OLS dalam bentuk varians gangguan
estimasi yang dihasilkan oleh estimasi OL S yang tidak bernilai konstan.

Normalitas data

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi norma atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residua yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas
bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan
yang jamak yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Letak dan Kedudukan Administrasi Kabupaten Sorong

Secara administras Kabupaten Sorong terletak di bagian Bara Proving Papua dengan luas
wilayah setelah pembentukan Kabupaten Tambrauw + 13.603,46 Km?2 Yang terbagi dala wilayah
daratan seluas 845,71 Km dan  wilayah lautan seluas 514,65 Km dalam wilayah Administras
Pemerintahan Kabupaten Sorong terdiri dari 19 distrik,18 kelurahan dan 149 desa/lkampung .Dengan
batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Samudra Pasifik dan Selat Dampir

Sebelah timur : Kabupaten Tambrauw dan Kab.Sorong Selatan
Sebelah Selatan Laut Seram

Sebelah barat : Kota Sorong,Kab.Raja Ampat dan Laut Seram
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Hasi| Penelitian dan Pembahasan
Hasil perbaikan multikolinearitas model penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 7 Variabel Bebas yang dihilangkan dari Model Pendlitian
Variables Enter ed/Removed(b)

Model Variables Entered VariablesRemoved | Method
1 tingkat suku bunga,
tenaga  kerja e Enter
PDRB(a)
2 Backward
: (criterion:
tenagakerja

Probability of F-to-
remove >= .100).

3 Backward
(criterion:
Probability of F-to-
remove >=.100).

tingkat suku bunga

Hasil perbaikan model penedlitian dalam tabel  diatas menunjukkan bahwa dengan
menggunakan metode backward ada dua variabel bebas yang dikeluarkan atau dihapus dari dalam
model penelitian yakni variabel tenaga kerja dan variabd tingkat pendidikan. Hal ini menegaskan
bahwa variabel bebas yang tersisa dan akan digunakan dalam penelitian ini adalah variabel PDRB.

Tabel 8 Korelas antara Variabel Bebasyang digunakan dalam Penelitian
hasil perbaikan model) Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig. Callinearity Statistics
B Std. Error | Beta VIF
1 (Constant) | -91.917 8.942 -10.279 .000
PDRB 4.229 .319 .970 13.270 .000 1.000

Predictors: (Constant), PDRB
Dependent Variable: Investas
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian,2013

Berdasarkan hasil perbaikan model penellitian sebagaimana yang tercantum dalam tabel diatas
maka variabel bebas yang akan digunakan dalam persamaan regresi penelitian adalah variabel
Investas dan variabel PDRB. Ha ini didasarkan pada hasil nlai VIF menunjukkan besarnya VIF
variabel bebas tersebut adalah 1.000 atau lebih kecil dari 10, . Aturan dalam program SPSS bahwa jika
nilai VIF antar variabel bebas lebih kecil dari 10, maka kedua variabel tersebut tidak mengandung
multikolinearitas.
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Tabel 9 ANOVA(b)

Model Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 9.792 1 9.792 176.094 | .000(a)
.612 11 .056
Residual
10.403 12
Tota

a Predictors. (Constant), PDRB
b Dependent Variable: Investasi

Hasil Pengujian Statistik

1. Adapun modd persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y=-91.917 + 4.229 X

2. Nila konstanta sebesar -91.917 mengandung arti bahwa jika nilai PDRB adalah sebesar
0, makainvestas akan sebesar Rp.-91.917.

3. Nila koefisien regresi X sebesar 4.229 mengandung arti bahwa jika PDRB bertambah
sebesar Rp.1.000.000 maka investas akan bertambah sebesar Rp. 4.229.000. ceteris
paribus.

4, Nila t hitung PDRB adalah 13.270, nilai t tabel adadah 1,782 yang diperoleh dengan
Alpha5 % dan df sebesar 12 yakni (13-1). Pada sisi yang lain nilai signifikansinya X1
(Sig) adalah 0.000 atau lebih kecil dari nilai Alpha sebesar 0,05. Oleh karenanilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel, dan nilai sig lebih kecil dari nilai aphaberarti Ho ditolak. Hal
ini berarti bahwa PDRB dan Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh secara parsia
terhadap investasi.

5. Nila F hitung sebesar 176.094 degan signifikansi 0,000. Nilai Ftabel 5 %, dengan jumlah
variabel bebas (v1) = 1 dan jumlah sampel 13 , maka diperoleh nilai Ftabel 4.67. Nilai
Fhitung (13.270) lebih besar dari nila F tabel (4.67). Berdasarkan hasil uji F maka
variabel bebas PDRB secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap
Investasi sebagai variabel terikat.

6. Dari nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0.941 = 94 %. Artinya bahwa
variabel Y (Investasi) dipengaruh sebesar 44.4% oleh Suhu (X), sedangkan sisanya 0.6 %.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Pengujian dengan analisis regresi berganda melalui tiga variabel bebas yakni tenaga kerja, PDRB,
tingkat suku bunga tidak dapat di lakukan uji analisis regres berganda karena terjadianya gejaa
mulitkolinieritas dalam model, sehingga dengan perbaikan model maka pada akhirnya menyisakan
varidbel Pertumbuhan Ekonomi dan Investas sebagai variabel independen yang bebas dari
multikolinieritas.

Bahwa variabel PDRB memiliki pengaruh terhadap investas kabupaten Kota Sorong dan
secara bersama-sama atau simultan PDRB memiliki pengaruh terhadap Invesatas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa tingkat investas mempunyai
mempunyai pengaruh terhadap Pertubuhan Ekonomi Yang signifikan. Dan kiranya kepada pemerintah
kabupaten Sorong dapat memanfaatkan setiap potensi-potensi yang ada di kabupaten Sorong. Agar
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Investor-investor dapat memanamkan modalnya di Kabupaten Sorong, sehingga semakin banyak
investor masuk dalam kabupaten Sorong maka penyerapan tenaga kerja pun semakin besar, sehingga
pengangguran menurun, kemiskinan pun ikut menurun dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sorong
meningkat serta kesgahteraan masyarakat Kabupaten Sorong pun meningkat. Kepada pendliti
berikutnya kiranya dapat menjadi pembelgjaran dalam melakukan penelitian sel anjutnya.
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